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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

 

3.1. Metode dan Pendekatan penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami 

apa yang dialami subjek secara keseluruhan, seperti perilaku, pengamatan, 

motivasi dan tindakan melalui deskripsi teks dan linguistik dalam kaitannya 

dengan pengamatan tertentu (Moleong 2016: 6). 

Penelitian ini juga dikatakan fenomenologis karena mencoba memahami 

makna peristiwa atau kejadian di lapangan  dan  hubung 

annya dengan orang-orang yang berada dalam situasi tertentu dan 

berusaha memasuki dunia konseptual dengan objek kajiannya. sehingga mereka 

memahami apa dan bagaimana mereka mengembangkan pemahaman terhadap 

kejadian sehari-hari.   

3.2. Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan di Desa Meleri, Kabupaten Mang-

garai, Kabupaten Ruteng. Hal ini dikarenakan tradisi Lodok Cicin masih dilestari-

kan di kawasan ini dan pentingnya nilai-nilai yang terkandung dalam upacara 

pembagian tanah adat tetap dilestarikan melalui tradisi Lodok Cicin.. 

3.3. Jenis dan Sumber Data  

Data adalah informasi tentang sesuatu, dapat berupa sesuatu yang 

diketahui atau diyakini atau diasumsikan, atau suatu fakta yang digambarkan 

dengan angka, simbol, kode, dan lain-lain. Bahan penelitian dikumpulkan melalui 
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alat pengumpulan data, observasi, wawancara dan dokumen, serta observasi. data 

Sumber informasi secara garis besar terbagi menjadi dua bagian, yaitu.: 

1. Data Primer  

Data primer adalah informasi yang diperoleh dari objek yang diselidiki oleh 

orang atau organisasi yang diselidiki. Contoh data primer antara lain:.:   

a. Wawancara 

Metode wawancara adalah proses memperoleh informasi untuk 

keperluan penelitian melalui tanya jawab tatap muka antara pewa-

wancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa bantuan pemandu wawancara... 

b.   observasi   

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

dengan menggunakan observasi langsung di tempat..   

2.      Data Sekunder  

 Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dik-

umpulkan dari sumber yang ada, sumber data sekunder adalah dokumenta-

si.juga sebagai salah satu teknik dalam mengumpulkan data dengan dengan 

data mencatat data-data yang suda ada dan tersimpan berupa arsip foto.      

3.4 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian dalam fungsi koordinasi Tua golo dalam pembagain tanah 

adat berdasarkan adat Lodok Cicing. fokus penelitian digunakan sebagaib dasa 

dalam pengumpulan data agar tidak terjadi perubahan pada materi yang diambil 

Untuk menyelaraskan pemahaman dan cara pandang, penulis menjelaskan tujuan 
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dan fokus penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah untuk memperjelas acuan 

pemikiran dan tujuan penelitian ini untuk mengetahuinya. penjelasan kerangka 

koordinasi Tua golo dalam pembagian tanag berdasarkan adat  Lodok Cicing 

maka penulis menggunakan teori koordinasi menurut Stoner (2006) yakni  

Tabel 3.1 

Fokus Penelitian  

Indikator Koordinasi Horizontal Koordinasi vertikal 

Komunikasi 1. barong boa memanggil 

arwa para leluhur 

2. wuat wai meminta restu 

dari para leluhur agar 

dilindung selama proses 

pembagian lingko 

Komunikasi merupakan 

proses     penyampaian in-

formasi dari tua golo kepa-

da tua panga dan tua teno 

yang kemudian di teruskan 

kepada masyarakat   

Kerja sama 1. Sanda lagu khas mang-

garai yang dinyasikan 

secara Bersama dengan 

kompak 

2. Tente teno dan lide lace 

adalah kesepakatan pem-

bagain lingko 

 Kerja sama antara lem-

baga adat pada masyarakat 

desa Meler dalam rangka 

koordinasi penyeleng-

garaan pembagaian tanah 

cukup baik dengan dan 

cukup harmonis dengan 

adanya saling mendukung 

anatar lembaga adat  
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Sinkronisasi 1. Beban kerja  

2. Spesialisasi pekerjaan 

3. Penempatan masyarakat 

Sinkronisasi dilakukan se-

jak tahap perencanaan  

program/kegiatan unit ker-

ja lainnya. Koordinasi juga 

dilakukan pada tahap 

pelaksanaan pro-

gram/kegiatan dengan me-

lalui pemberitahuan atau 

penyapaian informasi 

kepada unit-unit kerja lem-

baga adat  

Kesatuan 1. Salang ceki jalan yang ser-

ing dilewati oleh para le-

luhur jaman dul 

2. Teing hang memberi sesa-

jian kepada leluhur 

Kesatuan tindakan dalam 

rangka koordinasi penye-

lenggaraan kegiatan pem-

bagaian tanah dilakukan 

dengan mengatur bersama 

rencana program kegiatan 

dan pelaksanaan sehingga 

terwujud keserasian dan 

tidak ada tumpang tindik 

satu dengan yang lainnya 

dalam proses pembagaian 

tanah tersebut    
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3.5 Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis model 

interaktif. Dalam model analisis interaktif ini, analisis data dimulai pada saat 

proses pengumpulan data berlangsung di lapangan (Miles, 1984: 23) 

.Sundara (2012:37) menyatakan bahwa analisis data biasanya dilakukan 

dalam tiga tahap:. 

1. Tahap reduksi data meliputi pengelolaan pengumpulan data, 

menunggu objek penelitian dan pengorganisasian data yang 

mengarah pada dan mengarah pada kesimpulan.. 

2. Tingkat penyajian informasi, mis. bahwa informasi yang disajikan 

dirumuskan secara bermakna dan tepat untuk menarik kasus dan 

mengambil tindakan. kesimpulan dan tindakan... 

3. Fase inferensial mengacu pada rangkaian kegiatan analisis data yang 

mewakili makna yang dikonstruksi dari informasi yang diperoleh di 

lapangan, yang diperiksa kebenarannya untuk sampai pada suatu kes-

impulan yang obyektif...  

3.6. Informan Penelitian  

 Informan penelitian ini dipilih secara purposif. Purposive merupakan salah 

satu metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian.. Purposiv 

digunakan untuk mencari informan yang benar-benar memahami adat pembagian 

tanah Lodok Cicing di Desa Meleri Kabupaten Ruteng Wilayah Administratif 

Manggarai serta bersedia dan bersedia memberikan waktu yang cukup untuk 
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memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Karena.,  informasi 

berikut ditentukan berdasarkan metode yang tepat.  

Tabel 3.2 

No.  Informan Jumlah Informan  

1. Aparatur pemerintah desa  1 

2. Took adat  4 

3. Masyarakat  3 

Jumlah  8  

  

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

 1. Wawancara  

Wawancara mendalam dengan informan memperjelas aspek-aspek tertentu 

dari penelitian ini yang tidak dapat diperoleh melalui observasi saja. ber-

tanya. 

2. Obserwasi  

Observasi merupakan kegiatan peneliti mengamati berbagai gejala dan 

kondisi yang terjadi di lokasi penelitian objek penelitian, seperti rumah 

adat, tempat Lodoki Cicingu, upacara adat.. 

3.  Review dokumen  

Dokumen merupakan catatan peristiwa masa lalu. Dokumen dapat berupa 

tulisan, gambar atau karya monumental (Sugiyono 2001:326).. 

 

 


